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6 BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan Gedung Pertunjukan Seni Musik 
 Konsep perencanaan ini merupakan hasil sintesis dari studi 

literature dan analisis yang telah dilakukan dan dibahas pada bab 

sebelumnya. Dalam hal ini, terdapat konsep yang merupakan sintesis dari 

analisis yakni konsep organisasi ruang, zonasi ruang, dan konsep besaran 

ruang. 

6.1.1 Konsep Sistem Manusia (User)
 Konsep pelaku ini merupakan hasil dari kajian yang ada pada bab 

III dan analisis yang ada pada bab V. Seperti analisis yang dilakukan pada 

bab V, terdapat 3 kelompok pelaku. Kegita kelompok pelaku tersebut 

adalah kelompok pelaku pengunjung, musisi dan pengelola. Berikut tabel 

konsep sistem manusia. 

Tabel 6.1 Konsep Sistem Manusia (User) 

Kelompok Pelaku Pelaku
Pengunjung Pengunjung Masyarakat Yogyakarta (dalam)

Pengunjung Wisatawan  Yogyakarta (luar)
Musisi (Penampil) Pemain Musik

Konduktor
Asisten Konduktor
Penyanyi
Pendukung Pertunjukan Musik: Dancer, Backing 
Vocal

Pengelola Owner, Pemimpin, Direktur
Manager Administrasi dan Teknologi Informasi
Manager Keuangan
Manager Operational
Manager Human Resource
Staff Administrasi 
Staff Teknologi Informasi
Staff Keuangan
Staff Pemasaran
Staff Publikasi
Staff Operasional

- Ticketing

- Resepsionis

- Driver Operator

 Konsep perencanaan n inini merupakan hasil sintesis dari studi 

literature dan ananalilisis yang telah dillakakuku an dan dibahas pada bab 

sebelumnyaya. DDalam hal ini, terdapat konsep yangg merupakan sintesis dari 

analissisis yakni konsep orrganinisas sisi ruang,, zonasi ruang, dadan konsep besaran 

ruuang. 

6.1.1.11 Konsnsepep SiS stem Mananuusiia (User)
Konssepep pelaku ini merupakan hasil dariri kkajian yayangng ada padada bab 

IIIII I ddan ananalisis yang ada pada bab V. Seperti analisisis yyang didilalakukukan papada 

bab VV, terdapat 3 kelompok pelaku. Kegita kelompokok pelelakaku u tersebbutu  

addaalah kelompok pelaku pengunjung, musisi dan pengelollaa. BBerrikikutut tabell 

kkonsep sistem manusia. 

Tabel 6.1 Konsep Sistem Manusia (User) 

Kelompok Pelaku Pelaku
Pengunjung Pengunjung Masyarakat Yogyakarta ((dalam)m)

Pengunjung Wisatawan  Yogyakarta (luarar)
Musisi ((Peenanammpiil) Pemain MMusik

Konddukuktotor
AAsisistten Konduktor
Penyanyi
Pendukung Pertunjukan Musik: Dancnceer, BaBackckinng 
Vocall

Peng lel lola OwOwnener,r, PPemimpipinn, DDirirekekttur
MaManager AdAdmi iniststrarasii ddanan TTekeknolologigi IInfnfoormasi
Manageger Keuangan
Manageger Operational
Managerr Human Resource
Staff Addministrasi 
Staff Teeknologi Informasi
Staff KKeuangan
Staff f PPemasaran
StS affff Publikasi
StStaaff Operasional
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Staff Pengolahan dan Pemeliharaan 

(Maintenance)

- Teknisi

- Mechanical Engineering

- Petugas Perlengkapan dan Alat

- Security (Pengamanan)

- Cleaning Service

- Office Boy

Sumber:  Data analisis 

6.1.2 Konsep Kegiatan
 Setelah melakukan kajian dan analisis pada kegiatan yang terjadi 

dilakukan oleh para pelaku didapatkan bahwa pelaku memiliki kegiatan 

utama dan kegiatan pendukung. Kegiatan pendukung merupakan kegiatan 

penunjang kinerja, dan cukup memiliki kesamaan antar pelaku. Sedangkan 

kegiatan utama merupkan fungsi dari pelaku tersebut. Berikut konsep 

kegiatan sebagai berikut. 

Tabel 6.2 Konsep kegiatan 

Kelompok 

pelaku
Pelaku Kegiatan Utama

Pengunjung Pengunjung Menonton pertunjukan musik

Musisi Konduktor Wawancara pers, latihan dan 

memimpin latihnan, check sound, 

dan perform

Asisten Konduktor Wawancara pers, latihan dan 

mendampingi konduktor dalam 

latihan, check sound, dan perform

Pemain musik Latihan, check sound, dan 

perform

Penyanyi latihan, check sound dan perform

Pendukung Pertunjukan 

Musik: Dancer, Backing 

Vocal

latihan, check sound dan perform

- PePetutugagas Perlengkapan dan Alat

- Security (Pengngama anan)

- Cleaning Service

- Office Boyy

Sumbbere : DData a analalisi isis 

6.1.22 Konsepep Kegiatatan
SSete elah mmelelakukan kajian dan anallisisisis pada a kekegigiatatan yang g terjadi

didilalakukukan n ooleh para pelaku didapatkan bahwa peelalaku mmememililikiki kegigiatan 

ututama a ddan kegiatan pendukung. Kegiatan pendukung mmerupakakanan kegiattan 

pennunjang kinerja, dan cukup memiliki kesamaan antar pelelaku.u. SSededanangkann 

kekegiatan utama merupkan fungsi dari pelaku tersebut. BBere ikutut kkononsep

kegiatan sebagai berikut. 

Tabel 6.2 Konsep kegiatan

Kelompok 

pelaku
Pelaku Kegiatan Utamma

Pengunjuj ngng PPengunnjujungng MeMeno tnton ppeerttunjukan musik

Musisi Konduktor Wawancara pers, latihan n dadan

memimpin latihnan,, ccheheckck ssouounnd, 

dadan n peperfrforormm

AsAsiisten KoKondn uktotorr Wawawancn arraa pepersrs, lalatitihahan dan

mendampingii kko dnduktor dalam 

latihan, check sound, dan perform

Pemain musiki Latihan, check sound, dan

perform

Penyanyi latihan, check sound dan perform

Pendukung Pertunjjukan latihan check sound dan perform
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Pengelola Owner, Pemimpin, 

Direktur

Mengawasi sistem pengelolaan 

agar berjalan baik, mengawasi 

dan mencermati laporan yang 

disampaikan para manajer,

Manager Administrasi 

dan Teknologi Informasi

Mengawasi sistem pengelolaan 

bidang adiminstrasi dan teknologi 

informasi, menyampaikan laporan 

mengenai bidang ini kepada 

pemimpin pengelolaan,

Manager Keuangan mengawasi sistem pengelolaan 

bidang keuangan, menyampaikan 

laporan mengenai bidang ini 

kepada pemimpin pengelolaan

Manager Operasional mengawasi sistem pengelolaan 

bidang operasional, 

menyampaikan laporan mengenai 

bidang ini kepada pemimpin 

pengelolaan,

Manager Marketing mengawasi sistem pengelolaan 

bidang marketing, menyampaikan 

laporan mengenai bidang ini 

kepada pemimpin pengelolaan

Staff Administrasi melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang admistrasi, membuat 

laporan mengenai bidang ini 

kepada manajer administrasi dan 

infromasi,

Staff Teknologi Informasi melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang pengembangan teknologi 

informasi, membuat laporan 

mengenai bidang ini kepada 

Manager r AdAdministrasi 

dadan Teknologi Informasi

Mengawasi sistem pengelolaan

bidangng adiminstrasi dan teknologi 

informasi, mmene yampaikan laporan 

memengenai bidanang g ini kepada 

pepemimimpmpin pengelolaanan,

Mananageger Keuangan memengawasi sisiststeme  penngeg lolaan 

bidang kkeue angagan,n, mmennyamppaikan

laporan mengngenaiai bbididang ini 

kepada pemimpiin n pengngeleloolaan

Manager Operasional mengawasi sistemm penengegelololaann 

bidang opererasasioionaal,l  

menyampaikan laporaan mengenanai 

bidang ini kepada pemiimmpinn 

pep nggelolaan,

MManagegerr MaMarkrkete ing mengawasii sistem pengeloolalaanan 

bidang marketing, menyammpapaikikaan 

laporan mengenai bbididanang g iini 

kekepapadada ppememimimpipinn pepengngelololaaaann

StSt faff Admiminin strasisi melaksksana akakanan ssisistetem m ppengngelolaan 

bidang admiisttrasi, membuat 

laporan mengenai bidang ini 

kepada manajer administrasi dan

infromasi,

Staff Teknologi InI foformasi melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang pengembangan teknologi
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manajer administrasi dab 

informasi

Staff Keuangan melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang keuangan, membuat 

laporan mengenai bidang ini 

kepada manajer keuangan

Staff Pemasaran melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang pemasaran, membuat 

laporan mengenai bidang ini 

kepada manajer marketing

Staff Publikasi melaksanakan sistem pengelolaan 

bidang publikasi, membuat 

laporan mengenai bidang ini 

kepada manajer marketing,

Staff Operasional

- Ticketing - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang ticketing 

dengan melayani penjualan tiket

- Resepsionis - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang resepsionis

- Driver Operator - melaksanakan sistem 

pengelolaan drive operator

Staff Pengolahan dan 

Pemeliharaan 

(Maintenance)

- Teknisi

- melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang teknisi

- Mechanical Engineering - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang ME

- Petugas Perlengkapan 

dan Alat

- melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang perlengkpan 

alat

laporan mengenai bidang ini 

kepadada manajer keuangan

Staff Pemaasaran melaksanakkanan sistem pengelolaan 

bibidad ng pemasararan, membuat

lalapoporaran n mengenai bbidang ini 

kekepapada mannajajerer mmarketingng

Staff Publikasi melaksannaka an ssisistetemm pep ngelelolaan 

bidang pubublikasisi, membbuau t 

laporan mengennai bbididaang inni 

kepada manajer mararketingn ,,

Staff Operasional

- Ticketing - melaksanakan sistemm 

pengelolaan bidang ticcketingg 

dengan melayani penjuaualalan tikeett

- ReResesepspsioioninis - memelalaksksananakakanan sistem 

pengelolaan bidang resepsiononiis

- Driver Operator - melaksanakan sisteemm 

pepengngelelololaaaann drdrivivee opopereratoror

StStafaff Penggolo ahan ddan 

Pemeliharaan 

(Maintenancce)

- Teknisi

- melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang teknisi

- Mechanical EEngineerring - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang ME

- Petugas Perlengkkapan - melaksanakan sistem
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- Security (Pengamanan) - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang keamanan,

- Cleaning Service - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang kebersihan,

- Office Boy - melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang pelayanan 

office boy

- Petugas parkir dan 

keamanan parkir

- melaksanakan sistem 

pengelolaan bidang parkir dan 

keamanan,

Sumber:  Analisis Penulis 

6.1.3 Konsep Ruang 

6.1.3.1 Konsep Kebutuhan Ruang
Tabel 6.3 Konsep kebutuhan ruang 

Area Kebutuhan Ruang

Area Pengunjung Lobby

Ticket Box

Resepsionis

Souvenir dan Merchandise store

Lavatory Lobby

Cafe dan Restaurant

Ruang Penonton (auditorium)

Area Musisi R. Briefing

Latihan studio  
R.istirahat

R. rias/ R. ganti

R. tunggu perform

Stage

Lavatory

Area Pengelola R. Direktur & Toilet

R. rapat

R. manager administrasi

- Office BBooy - melaksanakan sistem 

pengelelolo aan bidang pelayanan 

office boy

- Petugas paparkkir ddann 

kekeamamanan parkir

- mem laksanakan ssisistem 

peengngeleloolaan bidang paarkir dan 

kekeama anan,

SuSumbmber: AAnnalisis Penulis

6.1..33 Konsseep Ruang 

6.11.3.1 Konsep Kebutuhan Ruang
TTabel 6.3 Konsep kebutuhan ruang 

Area Kebutuhan Ruang

Area Pengunjung Lobby

Ticket Box

ReResesepsp ionis

Souvenenirir dan MMerer hchandise store

Lavatory LLobobby

Cafe dan Restaurant

RuRuanang g PePenon ntntonon ((auaudiditotoririumum))

ArAreaea MMususisisii R. BBrir efingg

Latihan n studio 
R.istirrahat

R. riaass/ R. ganti

R. tunggggu perforrmm

Stage

Lavatory
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R. manager marketing

R. manager operasional

R. staff adminitrasi

R. staff keuangan

R. staff teknologi dan informasi

R. staff pemasaran

R. publikasi

R. pengelolaan tiket

Resepsiois

R. operator drive

R. teknisi

R. mechanical engginering

R. perlengkapan

R. security

R. security
R. Cleaning service
R. office boy

Sumber: Analisis penulis 

6.1.3.2 Konsep Besaran Ruang
 Site terpilih pada penulisan ini memiliki luas sekitar 10.090 

m² dan dari ukuran ini terbilang memenuhi kriteria sebagai wadah 

untuk gedung pertunjukan seni musik. Dengan KDB 30 %, berarti 

site yang dapat dibangun adalah 3.030 m², sedangkan kebutuhan 

area terbangun pada kasus ini adalah 2.500 m². Luas area yang sisa 

ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam fungsi area seperti 

area terbuka hijau, area parkir dan area fungsional lainnya.

Tabel 6.4 Konsep Besaran Ruang 

Area Ruang Besaran Ruang

Area 

Pengunjung

Lobby 93,6m²

Ticket Box 35m²

Resepsionis 6m²

Souvenir dan Merchandise store 17m²

Ruang penitipan barang (cloaks room) 3m²

R. staaffff ttekeknolologigi ddan informasi

R. staff pemasaran

R. publikasi

R. ppeenggeelololaaanan tikket

Reseeppsioioisis

R. operatotorr drdrivive

R. teknisi

R. mechanical engginering

R. perlengkapan

R. security

R. security
R. Cleaning service
R. office boy

Sumber: Analisis penulis 

6.1.3.2 Konsep Besaran Ruang
Site terpilih pada penulisan ini memiliki luas seekkitatar 10.009090 

m²m² ddanan ddararii ukukururana iini terrbibilaangng mmememenenuhuhii krkrititeria sebagai wadadahah 

untuk gedung pertunjukukana  seni musik. Dengan KDB 30 %, bbeerararti 

site yang dapat dibangun adalah 3.030 m²mm , sedangkaann kekebubutuuhhan 

arareaea ttererbabangngunun ppadada a kak suuss inini i adadalalahah 22.5.50000 mm²²mm . LLuauass arareea yyanangg sisa

inini i dadapapatt didimanfnfaaa tkanan uuntukk bberbagagaii maacacam m fufungngsisi aarrea a seperti 

area terbuka hijau, aarea parrkkir dan area fungsionanall lalaiinnya.

Tabel 6.4 Konsep Besarann Ruang 

Area Ruang Besaran Ruang

Area 

Pengunjung

Lobby 93,6m²

Ticket Box 35m²
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Lavatory Lobby 43m²

Cafe dan Restaurant 240m²

Ruang Penonton (auditorium)

- Utama x 1 ruangan

- Medium x 1 ruangan

- Kecil x 3 ruangan

1200m²

620m²

250m² x 3 = 750m²

Area 

Musisi

R. Briefing 30m²

Latihan studio  175m²

R.istirahat 30m²

R. rias 100m²

R. ganti 30m²

R. tunggu perform 30m²

Stage 150m²

Lavatory 15m²

Area 

Pengelola

R. Direktur & Toilet 36m²

R. rapat 50m²

R. manager administrasi 8m²

R. manager marketing 8m²

R. manager operasional 8m²

R. staff adminitrasi 8m²

R. staff keuangan 6m²

R. staff teknologi dan informasi 6m²

R. staff pemasaran 6m²

R. publikasi 6m²

R. pengelolaan tiket 4m²

Resepsiois 4m²

R. operator drive 2m² + 2m² + 2m²

R. teknisi 6m²

R. mechanical engginering 6m²

R. perlengkapan 6m²

R. security 6m²

R. security 9m²

- Medium x 1 ruruanangagann

- Keecicill x 3 ruangan

620m²

250m² x 3 = 750m²mm

Area 

Musisii

R. Briefing 30m²mm

Latihan studdioi  175m²mm

R.R.isistitirrahat 30m²mm

R.R. rriias 100m0m²mm

R. ggaanti 30m²mm

R. tunggu perform 3030mm²mm

Stage 1550m0m²mm

Lavatory 155mm²²mm

ArArea 

PPengelola

R. Direktur & Toilet 36mm²²mmmm

R. rapat 5050m²mm

R. manager administrasi 8mm²mm

R. manager marketing 8mm²mm

R. managger operasional 8mm²mm

RR. staffff admdmininititrar si 8m²mm

R. staff keuangan 6m²mm

R. staff teknologi dan informasi 6m6m²mm

R.R. sstataffff pemmasasararanan 66m²mm

R.R. publikasii 6m6m²mm

R. pengelolaann ttiket 4m²mm

Resepsiois 4m²mm

R. operator drrivi e 2m²mm + 2m²mm + 2m²mm

R. teknisi 6m²mm

R. mechanical enggggininering 6m²mm
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R. cleaning service 12m²

R. office boy 10m²

R. parkir dan keamanan parkir 9m²

Sumber: Analisis penulis 

6.1.3.3 Konsep Hubungan Ruang

A. Konsep Makro/Keseluruhan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bagian 

ruang, terutama hubungan antar ruang baik makro maupun mikro 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh konsep organisasi dan 

zonasi ruang pada gedung pertunjukan seni musik ini, seperti 

sebagai berikut. 

Gambar 6.1 Hubungan antar ruang makro

Sumber: Analisis penulis

 Konsep hubungan ruang ini merupakan sintesis dari analisis 

hubungan ruang secara mikro dan makro yang telah dilakukan pada 

bab analisis. 

B. Konsep Mikro
- Konsep Area Pengunjung 

Parkir 
musisi

Area MUSISI

Area Office

Area  back office

Foyer of 
office

AREA PERTUNJUKAN SENI MUSIK

Parkir  
Penonton

ENTRANC

6.1.3.3 Konsep HuHubbungan Ruang

A. KKKKKoKonsep Makro/o Keseluruhan
Berdasarrkak n anala isis yana g telah dilakukukan pada bagian 

ruang,g, ttererututama huhububungnganan aantn arar rruauangng bbaik makro mam upun mikro 

pap da bbabab sebelumnynya,a, maka diperooleleh koonsn ep organanisasi dan 

zozonasi rruauang pada gedung pertunjjukukan seneni mumusik ini, seperti 

seebabagai berikut. 

Gaambm ar 6.1 HHuubungan antar ruanang g makro

Sumbbere : Analisis penulis

Konsep huubungan ruaang ini merupakan sintesis dari analisis 

hubungan ruang sececara mikrro dan makro yang telah dilakukan pada 

bab analisis. 

B. Konsep Mikro

Parkir 
musisi

Area MUSISI

Areaa OOfffficicee

ArArea  back officcee

Foyer off  
officee

AREA PERTUNJNJUKUKANAN SSENE I MUSIK

PaParkr ir 
PePenonontnton

ENTRANC
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Gambar 6.2 Hubungan antar ruang area pengunjung

Sumber: Analisis penulis

- Konsep Area Musisi 

Gambar 6.3 Hubungan antar ruang area musisi

Sumber: Analisis penulis

Gambar 6.2 Hubungan antar ruang area ppene gunjnjunungg

Sumber: Analisis penulis

- Konsep Area Musisi 

Gambbar 6.3 Hubuungan antar ruang area musisi

Sumbber: Analisis penulis
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- Konsep Area Pengelola 

Gambar 6.4 Hubungan antar ruang area pengelola

Sumber: Analisis penulis

6.2 Konsep Perancangan Gedung Pertunjukan Seni Musik

6.2.1 Konsep Tapak
Setelah dilakukan analisis dari berbagai aspek pada bab 5, 

maka diperoleh konsep tapak yang nantinya akan mendeskripsikan 

zonasi tapak, dan selanjutnya merupakan gagasan untuk mencapai 

bentuk dasar bangunan yang berdasarkan respon terhadap bentuk 

tapak dan lingkungan sekitarnya. Berikut zonasi tapak. 

 

Gambar 6.5 Konsep zonasi tapak

Sumber: Analisis penulis

Publik 

Semi publik 

Privasi 

Gambar 6.4 Hubungan antar ruang area ppene gelol lala

Sumber: Analisis penulis

66..22 KKoonsep Perancangan Gedung Pertunjukan Seni MMusiikk

6.2.1 Konsep Tapak
Setelah dilakukan analisis dari berbagai aspek ppada baabb 55, 

maka diperoleh konsep tapak yang nantinya akan menddeskriripsikann 

zonanasisi ttapak, dadann selanjutnyyaa mmerupakakann gagagag san untuukk mencapapaiai 

bentuk dasar banguunanan yayang berdasarkan respon terhadap benentutukk 

tapak dan lingkungan sekitarnya. Berikut zonasi tapak. 

P

S

P
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 Di atas merupakan konsep zonasi berdasarkan tingkat 

privasi. Kemudian berikut konsep hubungan antar ruang 

keseluruhan yang nantinya akan dikaitkan pada konsep tapak. 

Gambar 6.6 Zonasi ruang keseluruhan

Sumber: Analisi penulis 
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 Berdasarkan hasil analisis kualitas ruang, dan hubungan 

antar ruang bila dikaitkan dengan konsep zonasi tapak ini, maka 

berikut konsep ploting tapak. 

Gambar 6.7 Konsep awal ruang dan area terhadap konsep zonasi tapak

Sumber: Analisis penulis

 Gambar di atas merupakan konsep awal ruang dan area 

untuk menanggapi lingkungan dan bentuk tapak sesuai dengan 

analisis yang dilakukan pada tapak. Area dan ruang-ruang tersebut 

diplot sedemikian rupa bukan tanpa alasan. Masing-masing 

memiliki alasan baik dari tanggapan dan penyesuain terhadapt 

tapak maupun analisis pada ruang. 

 Seperti halnya ruang pertunjukan musik diletakkan pada 

posisi tersebut ialah untuk menghindari kebisingan yang berasal 

Ruang pertunjukan 

Area musisi 
Area pengelola
Area publik 

Foyer Ruang pertunjukan 
Area servis
Area terbuka (parkir dan

area terbuka hijau)

GaGambmbarar 66 7.7 KKononsesep p awal ruauangng ddanan aarereaa teterhrhadadapap kononsesepp zozonanasisi ttapapakak

SuSumbmber: Analisis peenunuliliss

 Gambar didi atas meerurupakan konssepep awawall ruruanngg ddan area 

untuk menanggapipi lingkunngag n dan bentuk tapak sesuai dengan 

analisis yang dilakkukan padaa tapak. Area dan ruang-ruang tersebut 

diplot sedemikian n rupa bbukan tanpa alasan. Masing-masing 

memiliki alasan baaikik darari tanggapan dan penyesuain terhadapt 

tapak maupun analisis papada ruang.

Ruang pertunjukan 

AAreaea mmusu isi
Area penngegelol la
Area publik 

Foyer Ruang ppertunnjujukan 
Area servis
Area terbuka (parkir dadann

area terbuka hijau)
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dari bengkel dan jalan. Bengkel dan jalan berada pada sisi barat 

tapak, sehingga posisi ruang pertunjukan berada di bagian timur 

tapak.  

 Kemudian area musisi ini dimaksudkan ialah area dimana 

terdapat ruang latian, ruang pers, ruang istirahat, studio dan ruang 

lainnya. Area publik juga dimaksudkan ialah area dimana terdapat 

ruang lobby, footcourt/restaurant, resepsionis, dll. Area ini 

diposisikan berada didepan karena sesuai dengan analisis, 

merupakan area publik, dan agar dapat diakses dengan mudah oleh 

pengunjung.  

 Bila dikaitkan dengan analisis sirkulasi pada tapak, 

terutama sirkulasi masuk, maka terdapat 2 sirkulasi utama.Yakni, 

sirkulasi penonton, dan musisi-pengelola. Sirkulasi masuk ke 

dalam tapak tetap sama, yakni melalui sisi barat-utara tapak. 

Berlaku baik itu kelompok pelaku, penonton, dan pengelola. 

Kemudian untuk memasuki bangunan terbagi dua. yakni sisi utara 

merupakan pintu masuk penonton, dan sisi selatan merupakan 

pintu masuk musisi dan pengelola. Namun, penonton dapat masuk 

ke pintu selatan, hanya untuk melihat jumpa pers musisi, tanda 

tangan musisi, dll. Berikut konsep sirkulasi pada tapak. 

Gambar 6.8 Konsep sirkulasi tapak

Sumber: Analisis penulis Penonton
Musisi & pengelola

terdapat ruangg llatatiian, ruang pperers,s  ruang istirahat, studio dan ruang 

lainnyya.a. AArea publik juga dimaksudkakann ialah area dimana terdapat 

ruruaang lobby, ffootcourt/restaurant, resepsisiono is, dll. Area ini 

diposisikan beraradaa dididepepanan kararena sesuai ddengan analisis, 

merupapakakann area publik, dan agar dadapapatt didiakses dengann mudah oleh

pepengunjungng..  

 Bila dikaitkan dengan analisiis s sirkkululasasi i pap da ttapak, 

teterutama sirkulasi masuk, maka terdapat 2 siirkrkulassi i ututamama.Yaknk i, 

sirkulasi penonton, dan musisi-pengelola. Sirkkulu asii mamasuk kke 

dalam tapak tetap sama, yakni melalui sisi barata -utaarra tapa ak.

Berlaku baik itu kelompok pelaku, penonton, daan n peengngele ola.a  

Kemudian untuk memasuki bangunan terbagi dua. yakkni sisi utaaraa 

merupakan pintu masuk penonton, dan sisi selatan meruppaakann 

pintu masuk musisi dan pengelola. Namun, penonton ddapapatt masusuk k

keke ppinintutu sselelatatanan,, hahanya ununtutukk memelilihahatt jujumpmpaa pers musisi, tanandada 

tangan musisi, dll. Beririkukut konsep sirkulasi pada tapak. 
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6.2.2 Konsep Akustika

6.2.2.1 Konsep Akustika dalam Ruang Pertunjukan Seni Musik

A. Konsep bentuk ruang  
 Dalam bab 5, telah dilakukan analisis bentuk horizontal 

maupun vertikal ruang pertunjukan musik. Baik dari pertimbangan 

visual maupun akustik, dan juga baik dari segi kapasitas maupun 

pertimbangan bentuk tapak. Berikut konsep bentuk ruang 

pertunjukan musik. 

Gambar 6.9 Konsep bentuk ruang pertunjukan

Sumber: Analisis penulis

 Seperti yang telah disampaikan pada bab analisis, bentuk 

ruang pertunjukan merupakan bentuk yang mempertimbangkan 

faktor visual dan akustik. Ruang ini memiliki bentuk segidelapan. 

Ruangan ini memiliki jarak sekitar 35 meter dari panggung dan 

memiliki balkon dengan ketinggian 3,5 m dari lantai terdekat. 

Lantai ruangan ini juga miringan dengan sudut 15 derajat. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan batas kemiringan yakni 30 derajat. 

Kemudian untuk menampung jumlah penonton yang banyak, 

namun dengan jarak yang tidak terlalu jauh. Berikut ada gambar 

konsep potongan ruang pertunjukan musik. 

maupun vertitikakall ruang pertunjujukakan musik. Baik dari pertimbangan 

visuall mmaupun akustik, dan juga baik ddara i segi kapasitas maupun 

pepertimbangan bbentuk tapak. Berikut kononses p bentuk ruang 

pertununjuukakan n musiikk. 

Gambar 6.9 Konsep bentuk ruang pertunjukan

Sumber: Analisis pep nulis

SSepeperertiti yyanang g tetelaah h didisasampmpaiaikakan n papadada bbabab aananalilisis,s, bbeentuk 

ruruaang g ppertunjukakan merupakakan bentukuk yyanngg memempmperertitimbmbangkan 

faktor visual dan akakustik. RRuang ini memiliki beb ntuk segidelapan. 

Ruangan ini memmiliki jarak sekitar 35 meter dari panggung dan

memiliki balkon ded ngan kkeetinggian 3,5 m dari lantai terdekat. 

Lantai ruangan ini jjugu a mimiringan dengan sudut 15 derajat. Hal ini

dilakukan sesuai denngaan batas kemiringan yakni 30 derajat. 

Kemudian untuk menampung jumlah penonton yang banyak
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Gambar 6.10 Konsep bentuk ruang pertunjukan dari potongan

Sumber: Analisis penulis

B. Konsep Penetapan Material 
 Seperti analisis yang telah dilakukan pada bab 5 mengenai 

penetapan material, terdapat 3 jenis material yakni: material serap, 

pantul dan difusi. Kemudian dengan analisis itu maka konsep 

penetepan material tersebut sebagai berikut. 

 Material pantul akan berada pada bagian dinding samping 

depan, ceiling yang masih dekat dengan sumber bunyi. Hal itu agar 

dapat memperkuat sumber suara yang datang langsung pada 

penonton. 

 Material resap akan ada pada bagian belakang, terutama 

pada sisi paling belakang penonton, ceiling yang mendekati 

belakang ruangan. 

 Material difusi akan ada pada sisi-sisi yang memungkin 

untuk menyebarkan bunyi. Seperti sisi dinding dekat sumber bunyi 

yang disebarkan ke arah penonton. 

 Konsep penetapan material ini akan dimatang pada simulasi 

Animated Rays pada program Ecotect. Dengan simulasi Animated 

Rays akan memperlihatkan sisi-sisi mana yang memerlukan 

material absorb, reflec dan diffusion dengan cukup baik. 

GaGambm ar 6.1100 KoKonsn epep bbennttuk k ruuanang g pepertrtunu jukan dari ppoto ongan

SuSumbmber: Analisis pepenulis

BB.B Konsep Penetetapan Material 
Seperti analisis yang telah dilakukan n pap daa babab 55 mmengegenai 

penetapan material, terdapat 3 jenis material yaknkni: mmatatereriaial seraap,p  

pantul dan difusi. Kemudian dengan analisis itu u mamakaka kkoonsepp 

penetepan material tersebut sebagai berikut. 

 Material pantul akan berada pada bagian dindiing sampipingng 

depan, ceiling yang masih dekat dengan sumber bunyi. HHal ituu agaar

dapat mempperkuat sumber suara yay ng datang langngsusunng padadaa 

pepenono tnton. 

 Material resap akan ada pada bagian belakang, ttereruutamama 

papadada ssisisii papalilingng belakangg pepenonontntonon, ceceililiningg yangg mmenendedekkati 

belalakakanng ruanggan. 

 Material difufusi akaan ada pada sisi-sii isi yyanang memungkin 

untuk menyebarkaan bunyi. Seeperti sisi dinding dekat sumber bunyi 

yang disebarkan keke arah penoonton. 

 Konsep penetat pan material ini akan dimatang pada simulasi 

Animated Rays pada prproogram Ecotect. Dengan simulasi Animated
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C. Konsep Pemodelan Ruang Akustik dengan pendekatan 
simulasi Ecotect  

 Setelah mengetahui material yang digunakan, maka 

dilakuakn pemodelan dan kalkulasi.   

 Berikut simulasi Animated Rays pada Program Ecotect 

untuk mematangkan penetapan  material. 

 
Gambar 6.11 Simulasi Animated Rays 

Sumber: Analisis penulis 
  Kemudian berikut kalkulasi pada modeling ini. 

 
Gambar 6.12 Hasil kalkulasi Ecotect

Sumber: Analisis penulis 

dilakuakn pemomodedelalann dadan n kalkulasi.   

Berikut simulasi Animatteded Rays pada Program Ecotect 

untuk mematangkan penetapan  materiaial.l. 

Gambar 6.11 Simulasi Animated Rays 

Sumbberer: AAn lalisi iiss pepenun lis
KeKemumudid an bbererikikutut kk lalkkulla isi p dada modeling ini. g
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D. Konsep Reverberation Time  
 Kalkulasi dilakukan dengan perbaikan demi perbaikan 

untuk mendapat nilai RT yang diperlukan yakni 1-2detik. 

Berikut hasil kalkulasi pada nilai RT. 

Gambar 6.13 Nilai RT yang diperoleh

Sumber: Analisis penulis 
 Pada frekuensi 250-2000Hz, merupakan fokus dari 

kebutuhan RT. Nilai yang diperoleh, cukup baik. 

6.2.2.2 Konsep Akustika luar Ruang Pertunjukan Seni Musik

A. Konsep Mengatasi Nois dan Kebisingan 
 Hal pertama yang menjadi pion dalam mengatasi nois dan 

kebisingan dari luar tapak adalaj dengan menjauhkan ruangan yang 

menjadi fokus akustik dari sumber kebisingan. Terkait kasus ini, 

dimana bengkel dan jalan raya terdapat di sisi barat tapak, maka 

ruang pertunjukan seni musik akan menjorok ke arah timur tapak.  

 Kemudian setelah itu membuat barier antara sumber 

kebisingan dengan fokus ruang, yang dapat membelokan bahkan 

memantul bunyi bising yang datang ke ruang pertunjukan seni 

musik. Dan ketiga adalah dengan memberikan material serap pada 

dinding luar terdekat pada ruang pertunjukan seni musik.    

Gambar 6.13 Nilai RT yang diperoleh

Sumber: Analisis penulis
PPada a frekuensi 250-2200000Hz, merupakan ffokokus ddararii 

kkebbuttuhhan RTRT.. NNilai yayangng ddipiper lol heh, cukkup bab ik. 

6.2.2.2 Konsep Akustika luar Ruang Pertunjukan Seni Musik

AAAAA. KKoKoKooKonsnsnsssnsepepepepepep MMMMMMeneee gataaaaaasisisisisisi NNNNNNoioioioioioisss dadadaddadannnnn n KeKeKeKeKeKebibibiisisissisisingngnggngganaanananan
HHal ppertamaa yyanang g mmenjadi pip onn ddalalama  mengataasisi nnoiois dan 

keebibisisingan dari luarar tapak adadalaj dengan mmenenjajauhhkkan ruuanangan yang 

menjadi fokus akuustik dari sumber kebisingan. Terkait kasus ini, 

dimana bengkel ddan jalan raaya terdapat di sisi barat tapak, maka 

ruang pertunjukan ses ni musikik akan menjorok ke arah timur tapak.  

 Kemudian sesetelahh itu membuat barier antara sumber 

kebisingan dengan fokukus ruang, yang dapat membelokan bahkan 
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 Ketiga cara tersebut diharapkan dapat mereduksi nois dan 

kebisingan sesuai dengan nilai standar NC untuk ruang pertunjukan 

seni musik yakni 30dB.

B. Konsep Metode Pengukuran Tingkat Kebisingan  
 Konsep mengatasi nois dan kebisingan di atas dilakukan 

dengan menggunakan metode pengukuran tingkat kebisingan. 

Berikut konsep metode pengukuran tingkay kebisingan. 

 Hal pertama dilakukan adalah mengukur tingkat kebisingan 

pada sumber kebisingan. Dan telah diketahui besarnya adalah 

71,4dB. Kemudian mengukur jarak antara sumber kebisingan 

dengan ruang pertunjukan. Perhitungan ini melibatkan teori 

pengurangan kekuatan bunyi yang dipengaruhi jarak. Dalam 

perhitungan ini didapatkan berkurang menjadi 59,4 dB. Setelah itu, 

perhitungan pengurangan nois dikarenakan dinding pembatas. 

Dinding pembatas di sini mengunakan material kaca dan bata. 

Berikut konsep perhitungannya.

TL batubata = 10 log 1 / t batu bata

    42=10 log 1 /  t batu bata

    4,2=log 1/ t batu bata

1/ t batu bata= 10 

   t batu bata=10

         =0,000063

TL kaca   = 10 log 1/ t kaca

    22= 10 log 1/ t kaca

    2,2=log 1/ t kaca

           1/t kaca= 10

               t kaca= 10

t kaca= 0,006

Luas dinding dan kaca dalam hal ini, merupakan perkiraan 

dari ukuran ruangan yang akan direncanakan nantinya.

Luas bidang dinding = 15 x  4m

B. Konsep Metodode Pengukuran Tingkat Kebisingan  
Konsepep mengatasi noiis s dad n kebisingan di atas dilakukan 

denganan menggunakan metode pengukukuru an tingkat kebisingan. 

BeBerikut konsep mmetode pengukuran tingkay kkebebisingan. 

HHalal ppertamama ddililakakukukanan aadadalalah h memengukur tingkgkat kebisingan

papada ssumber kekebibisisingnganan. DaDan n telah ddiketaahuhui i besarnnyay  adalah 

7171,4dBB. Kemudian mengukur jarak k anantara ssumumbeber kebibisis ngan 

dedengan ruang pertunjukan. Perhitungan inini meelilibabatktkan tteoe ri 

pengurangan kekuatan bunyi yang dipengaruhuhi jaararak.k. Dalamam 

perhitungan ini didapatkan berkurang menjadi 59,4 dBd . SeSetetelalah itu,, 

perhitungan pengurangan nois dikarenakan dindinng ppemembab tas. 

Dinding pembatas di sini mengunakan material kacca dan batata. 

Berikut konsep perhitungannya.

TL batubata = 10 log 1 / t batu bata

   4242=10 log g 1 / tt bbatu bata

    4,2=log 1/ t batu babatat

1/ t batu bata= 10 

  t babatutu bbatata=a=1010

         ==00,00000000636

TTL kaca   = 10 llog 1/ t kakaca

   22= 10 log 1/ t kkaca

   2,2=log 1/ t kacca

           1/t kaca= 10

               t kaca= 10

t kaca= 0,006
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       = 60m²

Luas kaca (S kaca) jenis1= 9 ( 0,6 x1,6 )

       = 8,64m²

Luas kaca (S kaca) jenis2= 12 ( 0,6 x 0,5 )

       = 3,6m²

Total (S kaca)= 12,24m²

Setelah didapatkan hasil dari masing masing material, maka 

berikut hasil perhitungannya adalah.

Luas bidang batu bata= 60-12,24= 47,76m² 

 TLc = 10 log ( Σ S komposit / Σ t S)

 TLc = 10 log 60 / ( S kaca x t kaca + S batu bata x t batu bata) 

 TLc = 10 log 60 / (12,24x 0,006 + 47,76 x 0,00006) 

 TLc = 10log 60 / (0,07 +0,0028) 

 TLc = 10 log 82,19 

TLc = 10 x 1,91 

TLc = 19,14dB

Dari konsep perhitungan ini diperoleh besarnya desibel 

yang masuk kedalam ruang pertunjukan musik adalah 19,14 dB. 

Hal ini tergolong baik, karena standar NC untuk ruang pertunjukan 

seni musik adalah 30 dB.

6.2.3 Konsep Pendekatan Arsitektur Modern

6.2.3.1 Konsep Arsitektur sebagai Volume 
 Dari analisis yang dilakukan pada prinsip desain 

pendekatan ini. Sesuai dengan analisis yang dilakukan tersebut, 

pada bagian fasad akan digunakan konsep volume ini. Membentuk 

gubahan masa yang jelas bentuknya, dan mengarah ke bentuk 

balok. Ciri atau prinsip arsitektur sebagai volume ini juga 

cenderung memiliki fasad yang dominan transparan. Hal ini jika 

dikaitkan dengan sisi fungsional juga baik. Transparansi dengan 

pengolahan fasad yang baik akan memberikan daya tarik, terutama 

bagi orang-orang yang melewati tapak ini. Kemudian dengan 

= 3,3,6m6m²²

Total (S(S kkaca)= 12,24m²

SeSettelah didapatktkan hasil dari masing masasing material, maka 

berikut hasil perhhiti unu gag nnnynyaa adadala ahah.

Luas bbididanangg batu bata= 60-122,224=4= 447,7,7676mm² 

TTLcL  = 10 loogg (( ΣΣ S komposit / ΣΣ tt SS))

 TLcc == 10 log 60 / ( S kaca x t kaca + S bbatatu u bataa xx tt bbaatu bataa))

TTLc = 10 log 60 / (12,24x 0,006 + 47,76 x 0,0000006)

 TLc = 10log 60 / (0,07 +0,0028) 

 TLc = 10 log 82,19 

TLc = 10 x 1,91 

TLc = 19,14dB

Dari konsep perhitungan ini diperoleh besarnnya deesibeel 

yang masuk kedalam ruang pertunjukan musik adalahh 1919,14 dBdB.

HaHall ininii tetergrgololonongg babaiki , karerenaa sstatandndarar NNCC ununtutuk k ruang pertunjuukakann 

seni musik adalah 30 ddB.B.

6.6.2.2.33 KoKonsnsepep PePendndekekatatanan AArsr itektur Modedernrn

6.2.3.1 KoKonsnsepp AArsrsititeke tur sesebabaggai Voolulumeme 
Dari anaalilisis yangng dilakukann ppadda a prpriinsisipp desain 

pendekatan ini. SeSesuai denngag n analisis yang dilakukan tersebut, 

pada bagian fasadd akan digunnakan konsep volume ini. Membentuk 

gubahan masa yanng jelas bentuknya, dan mengarah ke bentuk 

balok. Ciri atau pprinsipp arsitektur sebagai volume ini juga 

cenderung memiliki ffasasaad yang dominan transparan. Hal ini jika 
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transparansi itu juga dapat mengekspos sisi ruang dalam dari 

beberapa ruang bangunan, terutama ruang publik. 

 Hal ini diharapkan juga dapat menciptakan kehangatan dan 

keakraban bagi pengunjung. Bahkan, dapat menjadi plasa, area 

berkumpul bagi masyarakat. Mengingat, gedung ini dapat 

menampung ribuan orang, sangat bermanfaat dan baik pula jika 

dapat menjadi area berkumpul yang baik bagi masyakat 

Yogyakarta. 

6.2.3.2 Konsep Arsitektur sebagai Keteraturan 
 Arsitektur sebagai keteraturan merupakan prinsip yang 

digunakan dalam mendesain bangunan dengan menerapkan 

keteraturan dan pengulangan yang berpola, baik itu fasad, maupun 

bentuk. Konsep ini akan digunakan untuk mengolah fasad dan 

interior ruang pertunjukan seni musik ini. Mengolah bukaan dan 

elemen yang simpel dengan pengulangan yang berpola teratur, 

diharapkan akan menciptakan desain yang baik dan menarik. 

Gambar 6.14 Sketsa tampak dengan menerapkan prinsip arsitektur sebagai 

Keteraturan

Sumber: Dokumen pribadi penulisan

 Dalam aplikasinya pada interior ruang pertunjukkan, 

direncanakan pada dinding dan ceiling. Secara fungsional juga 

dapat membantu sistem akustika yang dapat memantulkan bunyi 

keakraban bagi pengugunjnjunu g. Bahkan, dapat menjadi plasa, area 

berkumpul l bbagi masyarakat. MMene gingat, gedung ini dapat 

menanammpung ribuan orang, sangat bermaanfn aat dan baik pula jika 

ddapat menjadi areaa bberkumpmpul yang baaikik bagi masyakat 

Yogyyakakarartata. 

6.2.3.3.22 KoK nsep Arsrsititekektur sebagai KeKeteteraraturan
AArsitektur sebagai keteraturann merupakakanan prinsipp yang 

didigunakan dalam mendesain bangunan ddengan n memenen rapkpkan 

keteraturan dan pengulangan yang berpola, baik iitu fasasadad,, maupuun 

bentuk. Konsep ini akan digunakan untuk mengolo ahh ffasasadad dann 

interior ruang pertunjukan seni musik ini. Mengolahh buukakaanan dan 

elemen yang simpel dengan pengulangan yang berppola teraturur, 

diharapkan akan menciptakan desain yang baik dan mennarik.

Gambar 6.14 Skkeetsa tampak ddengan menerapkan prinsip arsitektur sebagai 

Keteraturan

Suumber: DDokumen pribadi penulisan

Dalam aplikaasinnyya pada interior ruang pertunjukkan, 

direncanakan pada dinding dan ceiling Secara fungsional juga



Gedung Pertunjukan Seni Musik di Yogyakarta 171 
 

 

dan jika elemennya kecil juga dapat mendifusi bunyi kepada 

penonton. Berikut salah satu konsep penerapannya. 

Gambar 6.15 Konsep penerapan prinsip arsitektur sebagai keteraturan

Sumber: Dokumen pribadi penulisan

6.2.3.3 Konsep Anti Dekorasi Terapan  
 Konsep prinsip ini merupakan prinsip yang cukup 

mencolok dari tipe arsitektur lainnya. Simpel, elegan dan tanpa 

ukiran merupakan ciri dari arsitektur ini. Desain gedung 

pertunjukan seni musik ini akan mengacu pada prinsip-prinsip 

tersebut.  

Gambar 6.16 Sketsa tampak dan gubahan dengan menerapkan prinsip 

arsitektur modern

Sumber: Dokumen pribadi penulisan

Simpel, transparan, dan berkesan 
volume(meruang), merupakan 
prinsip Arsitektur Modern 

Gambar 6.15 Konsep penerapan prinsip arsitekktutur sebaagagai keketeteraturaan

Sumber: Dokumen pribadi penulisan

6.6.22.3.3 Konsep Anti Dekorasi Terapan 
Konsep prinsip ini merupakan prinsip yyang g cucukup p

mencolok dari tipe arsitektur lainnya. Simpel, elegann dan tanpnpaa 

ukiran merupakan ciri dari arsitektur ini. Desaain geeddungg 

pertunjukan seni musik ini akan mengacu pada priinsipip-prinsnsipip 

tetersrsebebutut..  

Gambar 6.16 Sketsaa ttampak dan gubahan dengan menerapkan prinsip

Simpel, transparan, dadan beberkesan 
volume(meruang), merupakan 
prp insip p Arsitektur Modern
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6.2.4 Konsep Sistem Struktur
 Gedung pertunjukan seni musik ini merupakan bangunan 

yang memiliki ruang yang cukup kompleks. Terutama ruang 

pertunjukan yang memiliki bentang yang sangat besar. Analisis 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, memperoleh hasil 

bahwa untuk menerapkan struktur yang baik pada bangunan yang 

memiliki bentang yang cukup besar ini, salah satunya adalah 

dengan menggunkan sistem baja khusus untuk struktur atap. Yakni 

Struktur baja Fink, Howe, atau bowstring. Struktur ini mampu 

memberikan bentang +/- 60m dan tidak memberikan ruang untuk 

ketebalan struktur yang besar 1/4 hingga 1/5 bentang. Sedangkan 

pada struktur atap bangunan/ruangan lain menggunakan plat beton 

dan rangka baja ringan biasa.

Pada bagian sub struktur atau pondasi yang digunakan ialah 

pondasi menerus dan pondasi footplate. Pondasi menerus 

diproyeksikan untuk memperkuat dinding sedangkan pondasi 

footplate untuk menahan beban pada struktur kolom. Kemudian 

pada bagian super struktur atau juga disebut kerangka pada gedung 

pertunjukan seni musik menggunakan struktur rangka baja,

terutama pada ruang pertunjukan seni musik yang memiliki 

bentang lebar yang cukup besar.

6.2.5 Konsep Sistem Utilitas

6.2.5.1 Konsep jaringan air kotor  
 Gedung pertunjukan musik ini seperti halnya bangunan lain 

menggunakan alat/komponen pada sistem pembuangan  seperti

kloset duduk dan jongkok, shower walau tidak banyak, dan 

wastafel. Setiap alat tersebut memiliki saluran keluar (floor drain) 

yang dilengkapi dengan leher angsa guna menghindari bau dan 

masuknya hewan kecil seperti kecoa, lipas, dll.

Air limbah pada bangunan ini meliputi air limbah yang 

berasal dari dapur, dan kamar mandi. Untuk melancarkan 

yang telah dilakkukukanan padadaa bab sebelumnya, memperoleh hasil 

bahwa ununtutuk menerapkan struktur yayangng baik pada bangunan yang 

meemmiliki bentang yang cukup besar ini,i  salah satunya adalah 

dengan menggunnkakan n sis sttemem bbajaja a khusus untuk strtruku tur atap. Yakni 

Struktkturur bbajaja Finknk, HoH wee, atatauau bbowowststrir ng. Strukturur ini mampu 

mem mberikan bbenentatangng +/+/- 6060mm dadan tidakk membmbere ikan ruauang untuk 

ketebabalalan struktur yang besar 1/4 hinggaga 1/5 bbenentatangn . Sedadangkan

papada struktur atap bangunan/ruangan lain menenggg unakakanan pplat bebeton 

dan rangka baja ringan biasa.

Pada bagian sub struktur atau pondasi yang ddigunakakanan ialahh 

pondasi menerus dan pondasi footplate. Ponddasa i memenen rus

diproyeksikan untuk memperkuat dinding sedangkkan pondaasi 

footplate untuk menahan beban pada struktur kolom. Kemuuddiann 

pada bagian super struktur atau juga disebut kerangka ppada a ggeduungng 

pepertrtunjuj kan senini musik mmenggggunakan sstrtruku tur rangka bbajaja,

terutama pada ruanngg pepertunjukan seni musik yang memimililikki 

bentang lebar yang cukup besar.

6.6.2.2.55 KoKonsnsepep SiSiststemem UUtitililitatass

6.6.2.2.5.5.11 KoKonsepep jjaringagan air kokotor  
 Gedung pertrtunjukan n musik ini sepertrtii hahalnl yaya bbanangunan lain 

menggunakan alatat/komponeen n pada sistem pembuangan  seperti

kloset duduk dann jongkokk, shower walau tidak banyak, dan 

wastafel. Setiap alaat tersebuut memiliki saluran keluar (floor drain) 

yang dilengkapi dengngan lleher angsa guna menghindari bau dan 

masuknya hewan kecill sseperti kecoa, lipas, dll.
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perjalanan air limbah dari sumber ke septitank, maka saluran 

limbah padat dan limbah cair haruslah dipisah. Dalam 

pendistribusian air kotor menggunakan sistem shaft. Berikut adalah 

konsep pendistribusian air kotor.

Gambar 6.17 Konsep pendistribusian air kotor

Sumber: Analisis penulis 

6.2.5.2 Konsep jaringan air bersih 
Sistem pendistribusian air bersih yang digunakan pada 

gedung pertunjukan seni musik ini adalah sistem pendistribusian ke 

bawah (down feed). Air bersih akan dipompakan ke atas untuk 

mengisi tangki air yang berada di atas atap. Kemudian air yang 

telah dipompakan ke tangki air aka didistribusikan dengan gaya 

gravitasi atau tanpa daya tekan tambahan. Berikut konsep 

pendistribusian air bersih.

Kloset

Bak 
Kontrol

Septic 
Tank

Sumur 
Resapan 
Limbah 
padat

Limbah 
dapur 

WastafelKamar 
mandi

Bak 
Kontrol 
Lemak

Sumur 
Resapan 

limbah cair

Bak 
Kontrol

Gambar 6.17 Konsep pendistribusian air kotor

Sumbmberer:: AnAnalaliisiis ppenenululisis 

6.6.2.2.5.5.22 KoKonsnseep jaringaan n air bersihh 
Sistem pendndistribususian air bersih yang g didigunakan pada 

gedung pertunjukaan seni mussik ini adalah sistem pendistribusian ke 

bawah (down feeded). Air beersih akan dipompakan ke atas untuk 

mengisi tangki air yyang beberada di atas atap. Kemudian air yang 

telah dipompakan ke e tanngki air aka didistribusikan dengan gaya 

gravitasi atau tanpa daya tekan tambahan Berikut konsep

Klossetet

BaBak k 
Kontrol

Septic 
Tank

Sumur 
Resapan 
Limbah 
padadatt

Limbah 
dapur

WastafelKamar
mam ndi

Bak k 
Konttrol 
LeLemam k

Sumur 
Resapan 

liimbmbahah cair

Bak 
Kontrol
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Gambar 6.18 Konsep pendistribusian air bersih

Sumber: Analisis penulis

6.2.5.3 Konsep penanggulangan kebakaran 
Pada sistem penanggulangan kebakaran terdiri dari 

beberapa sistem. Dan sistem yang akan digunakan pada gedung 

pertunjukkan seni musik ini adalah sebagai berikut.

D. Sistem penanggulangan 

Menggunakan perlatan berupa sprinkle, fire extinguisher, 

fire hydrant, hear protector, manual alarm bell. 

Kamar 
Mandi

Wastafel Bak cuci 
dapur

Wadah untuk 
pencegahan 

bahaya 

PAM

Tangki bawah

Sumur air 
bersih

Pomp
a Air 

Pomp
a Air 

Tangki 
atas

GGambar 66.1.188 KoKonsnsepep ppendistriibubusisianan aiir bber isihh

Sumbber: Analaliisis penullisis

6.2.5.3 Konsep penanggululangan keebab karan 
Pada sisttem penannggulangan kebakaran terdiri dari 

beberapa sistem. DDan sistemm yang akan digunakan pada gedung 

pertunjukkan seni mumusik innii adalah sebagai berikut.

D. Sistem penanggguulangan 

Kamar
Mandi

WaWaststafa el Bak cuci 
dapur

Wadah untuk 
pencegahan 

bahaya 

TaTangngkki bbawawahah

Pomp
a a Air

Pomp
a Air 

Tangki 
atas
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Pada ketiga sistem di atas akan digunakan sistem yaitu 

sistem penanggulangan, dengan sprinkle yang akan di daerah-

daerah yang sulit dijangkau dan hydrant di daerah terbuka atau 

tempat-tempat yang mudah untuk diakses.

6.2.6 Konsep Mekanikal dan Elektrikal

6.2.6.1 Konsep sistem elektrikal 
Sumber energi listrik yang akan digunakan pada sistem elektrikal 

gedung pertunjukan musik ini adalah sebagai berikut. 

D. Sumber energi listrik dari PLN 

E. Sumber energi dari genset 

F. Sumber energi gabungan antara sumber energi PLN dan 

sumber energi generator.  

Hal ini akan sangat dibutuhkan, mengingat kebutuhan 

listrik bangunan ini yang cukup besar, dan bila sewaktu-waktu 

mengalami kekurangan, maka kedua sumber energi akan 

digunakan dalam waktu bersamaan.

6.2.6.2 Konsep penangkal petir 
 Sistem penangkal petir yang digunakan pada gedung 

pertunjukan musik ini adalah sistem Grounding  Antenna. Sistem 

ini bekerja dengan menggunakan tiang yang berada pada bagian 

bangunan yang paling tinggi dan biasanya berada di atas atap, 

kemudian terhubung oleh kabel yang menancap ke dalam tanah

 

 

 

6.2.6 Konsep Mekanikakall ddan Elektrikal

6.2.6.1 KoKonsep sistem elektrikal 
SSumber energi lilistrik yaangng akan n digunakan paadad  sistem elektrikal 

gedungng pperertut njukkanan mmususikik inini aadadalalah h sesebabagai berikuut.t. 

D. Sumbmberer energi listrik ddariri PPLNL  

E.E. Sumber energi dari genset 

F. Sumber energi gabungan antara sumbmbere  enenergrgii PPLN dad n 

sumber energi generator. 

Hal ini akan sangat dibutuhkan, menginggat kekebubututuhann 

listrik bangunan ini yang cukup besar, dan bila seewaw ktktuu--wwaktu u

mengalami kekurangan, maka kedua sumber enenergi akakann 

digunakan dalam waktu bersamaan.

6.2.6.2 Koonsnsepep penanangkgkal petir 
Sistem ppenenanangkalal ppetetiir yang diigunakan pada geddunungg

pertunjukan musik ini i ada alah sistem Grounding  Antenna. SiSiststemem 

ini bekerjja dengan menggunakan tiangg yyang beraadada ppadadaa babagigian 

babangngununanan yyang papalilingng ttininggggii ddan n bibiasasananyaya bbereradadaa didi aatatas aatap, 

kekemuudidiaan terhububung olel hh kabebell yang mmeenan nccapap kkee dadalalamm tatanah
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